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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis kurikulum 2013 pada materi pokok Operasi Bentuk Aljabar.Penelitian pengembangan ini 
menggunakan model Borg and Gall yang dimodifikasi Sugiyono (2008)melalui tahapan: (1) potensi 
dan masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain produk; (4) validasi desain; (5) revisi desain; (6) uji 
coba produk; (7) revisi produk; (8) uji coba pemakaian; dan (9) revisi produk. Pada tahap potensi 
dan masalah, dilakukan analisis kebutuhan berupa analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD), analisis karakterisrik peserta didik, dan analisis materi pembelajaran. Berdasarkan hasil 
analisis kebutuhan dilanjutkan merancang LKPD, kemudian divalidasi oleh tiga validator dan 
direvisi sesuai saran dari validator. LKPD yang telah valid kemudian diujicobakanpada kelompok 
kecil terhadap sepuluh peserta didik kelas IX-4 SMP Babussalam. Hasil ujicoba kelompok kecil 
direvisi dan diujicobakan lagi pada kelompok besar terhadap 24 peserta didik kelas VIII-4 SMP 
Babussalam. Hasil uji coba kelompok besar direvisi dan dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 
kurikulum 2013 pada materi pokok Operasi Bentuk Aljabar dinilai sudah valid dan memenuhi syarat 
praktikalitas untuk digunakan peserta didik kelas VIII 
 
Kata kunci: : Lembar Kerja Peserta Didik, Bentuk Aljabar, Kurikulum 2013  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN  

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 

yang diberlakukan di pendidikan dasar dan 

menengah serta merupakan langkah lanjutan 

pengembangan kurikulum berbasis kompetensi 

yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 

tahun 2006 yang mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan secara terpadu. 

Pengimplementasian Kurikulum 2013 

didukung oleh sepuluh Permendikbud, 

diantaranya berkaitan dengan: (1) standar 

proses (Permendikbud No.65 Tahun 2013); (2) 

standar penilaian (Permendikbud No. 66 Tahun 

2013); (3) Buku Teks Pelajaran dan Buku 

Panduan Guru (Permendikbud No. 71 Tahun 

2013); dan (4) Implementasi Kurikulum 2013 

(Permendikbud 81A Tahun 2013) 

[1],[2],[3],[4],[5],[6]. Kurikulum ini mulai  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

diberlakukan pada tahun pelajaran 2013/2014 

secara terbatas pada beberapa sekolah. Untuk 

tingkat SMP di Kota Pekanbaru telah 

dilaksanakan pada enam sekolah yang terdiri 

dari tiga SMP negeri dan tiga SMP swasta. 

 Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 

yang diberlakukan di pendidikan dasar dan 

menengah serta merupakan langkah lanjutan 

pengembangan kurikulum berbasis kompetensi 

yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 

tahun 2006 yang mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan secara terpadu. 

Pengimplementasian Kurikulum 2013 

didukung oleh sepuluh Permendikbud, 

diantaranya berkaitan dengan: (1) standar 

proses (Permendikbud No.65 Tahun 2013); (2) 

standar penilaian (Permendikbud No. 66 Tahun 
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2013); (3) Buku Teks Pelajaran dan Buku 

Panduan Guru (Permendikbud No. 71 Tahun 

2013); dan (4) Implementasi Kurikulum 2013 

(Permendikbud 81A Tahun 2013) 

[1],[2],[3],[4],[5],[6]. Kurikulum ini mulai 

diberlakukan pada tahun pelajaran 2013/2014 

secara terbatas pada beberapa sekolah. Untuk 

tingkat SMP di Kota Pekanbaru telah 

dilaksanakan pada enam sekolah yang terdiri 

dari tiga SMP negeri dan tiga SMP swasta. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum 

adanya LKPD yang tepat digunakan sebagai 

sumber belajar bagi peserta didik. Guru belum 

memiliki banyak kesempatan menciptakan 

LKPD yang menuntut siswa terlibat aktif 

dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Selain 

itu buku teks yang relevan dengan materi 

matematika yang dibahas juga belum dimiliki 

peserta didik. Guru melakukan berbagai cara 

dalam melaksanakan pembelajaran. Ada guru 

yang melaksanakan pembelajaran dengan 

menugaskan peserta didik mendiskusikan 

masalah yang terdapat dalam buku teks secara 

individu dan kelompok dan ada guru yang 

menggunakan masalah lain untuk dibahas 

peserta didik tetapi belum dikemas dalam 

bentuk LKPD yang menantang siswa berpikir 

dan terlibat aktif dalam pembelajaran/ 

Penelitian ini merupakan bagian dari 

penelitian pengembangan perangkat 

pembelajaran yang dilakukan untuk kelas VIII. 

Salah satu materi pokok adalah Operasi Bentuk 

Aljabar, merupakan materi matematika yang 

wajib dikuasai peserta didik sebagai prasyarat 

menguasai materi matematika lainnya seperti 

mencari solusi sistem persamaan linear dan 

sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian penelitian ini bertujuan 

menghasilkan LKPD berbasis kurikulum 2013 

yang valid dan memenuhi syarat praktikalitas 

pada materi pokok Operasi Bentuk Aljabar. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 

Apakah LKPD berbasis kurikulum 2013 pada 

materi pokok Operasi Bentuk Aljabar melalui 

penerapan pembelajaran kooperatif tipe Student 

Team Achievement Division (STAD) sudah 

valid dan memenuhi syarat praktikalitas? 

LKPD disusun dengan menggunakan 

pendekatan scientific melalui penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD yang 

memuat komponen: (1) pendahuluan yang 

memuat judul berupa nama materi 

pembelajaran dan wacana sekaligus tujuan 

pembelajaran;  (2) kegiatan yang harus 

dilakukan peserta didik;  dan (3) latihan.Pada 

LKPD peserta didik dituntut melakukan 

aktivitas pendekatan scientific yaitu 

mengamati, menanya, menalar, menggali 

informasi, dan mengkomunikasikan. Setiap 

aktivitas menuntut peserta didik terlibat secara 

aktif dengan difasilitasi oleh guru sehingga 

pelaksanaan pembelajaran matematika dapat 

terlaksana sebagaimana tuntutan kurikulum 

2013 yang tertuang pada standar proses. 

[5],[8],[9] 

LKPD disusun dengan menggunakan 

pendekatan scientific melalui penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD yang 
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memuat komponen: (1) pendahuluan yang 

memuat judul berupa nama materi 

pembelajaran dan wacana sekaligus tujuan 

pembelajaran;  (2) kegiatan yang harus 

dilakukan peserta didik;  dan (3) latihan.Pada 

LKPD peserta didik dituntut melakukan 

aktivitas pendekatan scientific yaitu 

mengamati, menanya, menalar, menggali 

informasi, dan mengkomunikasikan. Setiap 

aktivitas menuntut peserta didik terlibat secara 

aktif dengan difasilitasi oleh guru sehingga 

pelaksanaan pembelajaran matematika dapat 

terlaksana sebagaimana tuntutan kurikulum 

2013 yang tertuang pada standar proses. 

[5],[8],[9] 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (research and development) 

yang bertujuan untuk menghasilkan produk 

berupa LKPD berbasis kurikulum 2013 pada 

materi pokok Operasi Bentuk Aljabar. 

Penelitian ini mengadaptasi model 

pengembangan research and 

development(R&D) oleh Borg and Gall yang 

dimodifikasi oleh Sugiyono[8] dengan 

langkah-langkah pengembangannya adalah: (1) 

potensi dan masalah; (2) pengumpulan data; (3) 

desain produk; (4) validasi desain; (5) revisi 

desain; (6) uji coba produk; (7) revisi produk; 

(8) uji coba pemakaian; (9) revisi produk; dan 

(10) produksi massal.Namun dalam penelitian 

ini hanya sampai pada langkah (9) yaitu revisi 

produk. 

Pada tahap potensi dan masalah, 

peneliti melakukan analisis 

kebutuhan,meliputianalisis LKPD yang ada di 

sekolah, analisis Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) matematika tingkat 

SMP, analisis karakteristik peserta didik, dan 

analisis materi pembelajaran matematika SMP. 

Selanjutnya mengumpulkan referensi yang 

diperlukan untuk mendesain LKPD yaitu buku 

teks matematika yang terkait dengan materi 

Operasi Bentuk Aljabar dan panduan penulisan 

LKPD. LKPD yang telah disusun kemudian 

divalidasi oleh tiga validator. Validator diminta 

memberikan masukan secara terbuka terhadap 

semua  uraian yang terdapat pada setiap LKPD. 

Berdasarkan masukan dari validator, LKPD 

direvisi secara cermat. 

LKPD yang telah valid kemudian 

diujicobakan dalam kelompok kecil dengan 

subjeksepuluh peserta didik kelas IX-1 SMP 

Babussalam kota Pekanbaru. Hasil ujicoba 

kelompok kecil direvisi dan selanjutnya 

diujicobakan pada kelompok besar terhadap 24 

peserta didik kelas VIII-4 SMPBabussalam 

dengan kemampuan akademis yang heterogen. 

Hasil ujicoba kelompok besar direvisi  

sehingga diperoleh  LKPD yang telah valid dan 

memenuhi syarat praktikalitas. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pada tahap potensi dan masalah, peneliti 

memulai kegiatan penelitian dengan melakukan 

analisis kompetensi inti tingkat  SMP meliputi 
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kompetensi inti sikap spiritual, kompetensi inti 

sikap sosial, kompetensi inti pengetahuan,  dan 

kompetensi inti  keterampilan. Selanjutnya 

peneliti menganalisis KD matematika yang 

ditetapkan dalam Permendikbud No. 58 Tahun 

2014yaitu KD pengetahuan 3.1 Menerapkan 

operasi aljabar yang melibatkan bilangan 

rasional.  Materi pokok dari KD 3.1 ini adalah 

operasi bentuk aljabar. Dari hasil telaah 

terhadap KD diperoleh penjabaran materi 

pokok menjadi  materi pembelajaran yaitu: (1) 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar; 

(2) perkalian bentuk aljabar; (3) pembagian 

bentuk aljabar, dan (4) menyederhanakan 

bentuk aljabar. Dengan demikian  LKPD 

didesain untuk empat materi pembelajaran 

yang dilaksanakan untuk empat kali pertemuan 

yaitu LKPD-1, LKPD-2, LKPD-3, dan LKPD-

4. 

LKPD dirancang berdasarkan 

karakteristik  dan kondisi lingkungan peserta 

didik. LKPD yang telah disusun kemudian 

divalidasi oleh tiga validator yang terdiri dari 

pakar matematika, pendidikan matematika, dan 

guru bidang studi matematika. Validator 

menelaah LKPD secara cermat dan 

memberikan masukan untuk kesempurnaan. 

Masukan yang bersifat umum terkait dengan 

sistematika, bahasa, dan tampilan LKPD. 

Masukan spesifik terkait dengan uraian materi 

pembelajaran yang menuntut peserta didik 

mengkonstruksi pengetahuannya. 

LKPD-1membahas tentang pengenalan 

bentuk aljabar, penjumlahan,  dan pengurangan 

bentuk aljabar. Peserta didik diharapkan dapat 

membedakan konstanta, variabel, koefisien, 

dan suku. Berikutnya peserta didik dapat 

melakukan penjumlahan dan pengurangan 

bentuk aljabar dengan tepat. LKPD-2 

membahas tentang perkalian bentuk aljabar 

sedangkan LKPD-3 membahas tentang 

pembagian bentuk aljabar. LKPD-4 membahas 

tentang menyederhanakan bentuk aljabar. Pada 

setiap LKPDperlu perbaikan judul, wacana, 

penggunaan kalimat, tata letak uraian aktivitas 

yang dilakukan peserta didik. Masalah yang 

diberikan kurang menarik minat peserta didik 

sehingga aktivitas yang dilakukan belum sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Latihan yang diberikan juga perlu 

disempurnakan. Validator menyarankan untuk 

dapat direvisi sehingga LKPD menjadi sumber 

belajar yang menarik bagi peserta didik. 

Validator menyatakan bahwa setelah LKPD 

direvisi maka LKPD layak diujicobakan. 

LKPD yang telah divalidasi kemudian 

diujicobakan dalam kelompok kecil dengan 

subjekadalah sepuluh peserta didik kelas IX-1 

SMP Babussalam. Pengambilan kelas IX 

didasari oleh peserta didik telah mempelajari 

operasi bentuk aljabar  dan ujicoba terbatas 

bertujuan untuk mengetahui keterbacaan LKPD 

yang dirancang. Ketika ujicoba berlangsung 

banyak muncul pertanyaan dari peserta didik. 

Pertanyaan-pertanyaan yang muncul dapat 

dijadikan sebagai masukan untuk perbaikan 

LKPD. Gambar 1 berikut menunjukkan 
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pelaksanaan ujicoba kelompok kecil sedang 

berlangsung. 

 

 

 

 

 

      Gambar 1. Kegiatan ujicoba kelompok 

kecil 

Hasil ujicoba kelompok kecil direvisi 

dan selanjutnya diujicobakan pada kelompok 

besar terhadap 24 peserta didik kelas VIII-4 

SMPBabussalam dengan kemampuan 

akademis yang heterogen. Peserta didik dibagi 

menjadi lima kelompok dengan setiap 

kelompok beranggotakan lima orang kecuali 

satu kelompok beranggotakan empat orang. 

Ketika ujicoba,  yang menjadi kendala adalah 

peserta didik lambatmemahami materi dan 

belum terampil dalam melakukan operasi 

pecahan dan bentuk aljabar.Gambar 2 berikut 

menunjukkan pelaksanaan ujicoba kelompok 

besar sedang berlangsung. 

 

 

 

 

 

    Gambar 2. Kegiatan ujicoba kelompok besar 

Satu dari empat LKPD yang 

dikembangkan telah melalui proses validasi 

dan ujicoba yaitu LKPD-4 dapat dilihat pada 

uraian berikut. 

 

        LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD-4) 

     MENYEDERHANAKAN BENTUK ALJABAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Kelompok : 

Dari beberapa bentuk aljabar yang telah 
kamu pelajari terdapat bentuk aljabar 
lainnya yaitu berbentuk pecahan. 
Bentuk aljabar pecahan dapat diubah 
menjadi bentuk yang lebih sederhana 
sehingga mengandung operasi yang 
lebih sedikit. Untuk  
menyederhanakannya  kamu dapat 
menggunakan aturan penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian 
bentuk aljabar yang telah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya.  
Setelah mempelajari materi ini kamu 
dapat menentukan cara 
menyederhanakan bentuk aljabar. 

Masalah 

Perhatikanlah bentuk aljabar berikut! 

 

Kamu dapat menyederhanakannya menjadi 

bentuk yang paling sederhana. Bagaimana 

caranya? Sebelum menyederhanakannya 

kamu perlu mengingat kembali tentang cara 

menjumlah, mengurang, mengali, dan 

membagi bentuk aljabar serta sifat-sifat 

operasi penjumlahan dan pekalian bentuk 

aljabar berikut! 
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Dari cara mengoperasikan, sifat operasi 

penjumlahan dan pengurangan serta langkah 

menyederhanakan bentuk aljabar di atas, 

amatilah cara menentukan bentuk  sederhana 

dari  masalah di atas! Amati, analisa, dan 

pahami setiap langkah pemecahannya. 

Diskusikan dengan teman kelompokmu! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OPERASI BENTUK ALJABAR 

1. Penjumlahan dan Pengurangan  bentuk 

aljabar 

 

2. Perkalian bentuk aljabar 

 

3. Pembagian bentuk aljabar 

 
4. Memfaktorkan bentuk kuadrat : 

 

5. Operasi bentuk pecahan 

 

 

 

 

 

SIFAT OPERASI PENJUMLAHAN DAN 

PERKALIAN  

BENTUK ALJABAR 

 
Sifat Komutatif 

1.  

2.  

 
Sifat Asosiatif 

1.  

2.  

 
Sifat Distributif 

1.  

2.  

LANGKAH-LANGKAH 
MENYEDERHANAKAN BENTUK 

ALJABAR 
 
1. Perhatikan bentuk aljabar berbentuk pecahan 

yang akan disederhanakan. 
2. Jika dalam pecahan tersebut terdapat bentuk 

kuadrat, maka faktorkanlah bentuk kuadrat 
tersebut. Jika tidak, maka lanjut ke langkah-3. 

3. Lakukan operasi bentuk pecahan (penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, atau pembagian). Jika 
tidak, maka lanjut ke langkah-4. 

4. Lakukan operasi bentuk aljabar (penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, atau pembagian) dengan 
memperhatikan sifat-sifat yang diperlukan. 

 

  =  

memfaktorkan bentuk   
 

=  menyamakan 

                     penyebut 
 

=  distributif 

 

=  mengoperasikan 

                     suku sejenis 
 

=  memfaktorkan 

                    pembilang 
 

=    menyederhanakan 

(pembilang dan   
 penyebut dibagi (x-2)), syarat 
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Sederhanakanlah bentuk aljabar berikut! 

1.  

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

--GOOD LUCK-- 

 

PENUTUP 

Melalui penelitian pengembangan ini telah 

dihasilkan produk berupa LKPD pada materi 

operasi bentuk aljabar yang dapat digunakan 

peserta didik kelas VIII. LKPD  telah dinilai 

valid setelah melalui proses validasi oleh 

validator dan memenuhi syarat praktikalitas 

untuk digunakan peserta didik kelas VIII 

setelah melalui ujicoba kelompok kecil dan uji 

coba kelompok besar. 
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